BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hidrogel PVA/GA disintesis dari larutan polivinil alkohol (PVA) 10 % dan
glutaraldehida (GA) 1,25% sebagai crosslinker dengan perbandingan volume
1:1 dengan hasil berupa gel padat tidak berwarna pada saat masih basah,
tetapi menguning saat mengering. Hasil instrumentasi FTIR menunjukkan
tidak ada perubahan puncak serapan dan gugus fungsi dari PVA, hidrogel
PVA/GA, hidrogel PVA/GA-KCI(1,0 M), dan hidrogel PVA/GA-KCI(0,5
M), dengan gugus fungsinya yaitu gugus O-H, C-H stretching, C=0, C-H
bending dan C-O. Hasil instrumentasi SEM menunjukkan bahwa pori pada
permukaan hidrogel PVA/GA Ilebih kecil dari pada pori bagian dalamnya.
Hidrogel PVA/GA-KCI menunjukkan permukaan yang tertutupi garam
dibandingkan dengan hidrogel PVA/GA. lon kalium pada hidrogel PVA/GA-
KCI tidak bereaksi secara kimia dengan hidrogel, namun hanya berinteraksi
secara fisik.

2. Pada hidrogel PVA/GA-KCI(1,0 M) maupun hidrogel PVA/GA-KCI(0,5 M),
semakin asam (pH 5) dan semakin basa (pH 8) media desorpsi, maka semakin
tinggi konsentrasi release ion kalium dibanding dengan hasil release pada pH
6 dan 7.

3. Kuantitas ion kalium yang di-release dari hidrogel PVA/GA-KCI(1,0 M)
lebih tinggi dari pada yang di-release dari hidrogel PVA/GA-KCI(0,5 M)
pada kondisi media release pH 6 dan 7, tetapi relatif sama untuk kondisi
media release pH 5 dan 8.

4. Pada swelling hidrogel PVA/GA dalam media aqueous beragam tingkat
keasaman (pH 5, 6, 7, dan 8), semakin tinggi pH media swelling maka
swelling ratio maksimum hidrogel PVA/GA semakin besar, yaitu 147,40%,
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171,58%, 174,29%, dan 185,57% berturut-turut dalam media aqueous pH 5,
pH 6, pH 7, dan pH 8.

Pada swelling hidrogel PVA/GA dalam media larutan KCI, semakin tinggi
konsentrasi KCI maka swelling ratio maksimum hidrogel PVA/GA semakin
besar, kecuali swelling pada KCI 1,0 M, yang memiliki swelling ratio
terendah, dengan profil swelling ratio 149,75%, 159,44%, 168,34%, dan
143,19% untuk masing-masing media dengan konsentrasi larutan kalium
klorida 0,25 M, 0,50 M, 0,75 M, dan 1,00 M.

Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.

Dikembangkan cara / teknik cetak hidrogel yang menghasilkkan pori
permukaan yang besar dan atau sama dengan besarnya pori bagian dalam
hidrogel.

Hidrogel yang disintesis memiliki permukaan yang rata sehingga dapat
menghindari adanya air yang menempel pada permukaan saat penimbangan
dalam pengukuran swelling ratio.

Sebelum dilakukan uji release behavior, hidrogel dibersinkan sehingga pori
permukaan sama dengan pori bagian dalamnya.

Perlu dilakukan perlakuan terhadap bahan vyang digunakan untuk
meningkatkan kemurniannya.

Dilakukan kajian mengenai faktor lingkungan lainnya terhadap sifat release
ion kalium dari hidrogel PVA/GA.
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